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Abstrak 

Koagulan adalah suatu material yang digunakan untuk mengikat partikel atau 

kotoran dalam air yang selanjutnya menjadi flokulan yang mengubah partikel 

tersebut terikat menjadi gumpalan dan mempunyai berbeda ukuran untuk 

mengendap. Penelitian ini bertujuan meneliti lidah buaya mampu menjadi 

biokoagulan, melihat pengaruh waktu reaksi dan karakteristik koagulan yang 

dihasilkan. Penelitian ini menggunakan variasi dosis koagulan dengan 0,2 ml, 0,4 

ml dan 0,6 ml serta lama pengadukan yaitu 30, 45 dan 60 menit, dengan 

kecepatan pengadukan 30 rpm. Penelitian ini sudah pernah dilakukan 

sebelumnya, yang belum pernah dilakukan adalah dengan mengggunakan 

lidah buaya sebagai koagulan pada penjernihan air. Air yang dimaksudkan 

untuk sanitasi dan higiene harus tersedia memenuhi kebutuhan kesehatan yang 

meliputi kebutuhan fisik, biologis dan kimia. Hasil yang diperoleh dari 

pengukuran pH, kekeruhan, kesadahan, suhu dan warna terbaik yaitu pada dosis 

0,6 ml dengan lama pengadukan 60 menit.  Nilai pH terbaik dari 7,8 menjadi 6,6. 

Nilai kekeruhan air yang terbaik dari 154,62 menjadi 42,894. Nilai kesadahan air 

dari 3,7548 ppm menjadi 0,2058 ppm. Suhu tidak ada perubahan dikarenakan 

tidak ada reaksi kimia yang cepat berlangsung, dan warna air berubah dari 178 

menjadi 46.  Sehingga dari semua hasil yang didapat pada penelitian diketahui 

bahwasanya variasi jumlah dosis gel lidah buaya yang digunakan dan lama 

pengadukan mempengaruhi hasil kadar koagulan yang dihasilkan. Semakin 

banyak massa yang digunakan maka semakin baik pH, kekeruhan, kesadahan, 

suhu dan warna yang dihasilkan. 
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1. Pendahuluan 

 Air adalah bagian penting dari hidup yang tidak dapat dipisahkan. Namun, 

terdapat kendala di banyak negara untuk memperoleh air bersih, ditambah lagi 

dengan musim kemarau yang terjadi, kesulitan untuk mendapatkan air semakin 

parah. jikapun ada kualitas yang akan diperoleh tidak baik jika dimanfaatkan 

terlebih lagi dikonsumsi. Pemenuhan akan air bersih mulai berkurang saat ini, hal 

itu dipengaruhi dari menurunnya kualitas dan kuantitas air yang ada. Efek 

langsung yang didapatkan dari tercemarnya air yaitu degradasi air yang terjadi 

dimana-mana.  

Koagulasi ialah tercampurnya bahan kimia dengan air hingga terbentuk 

campuran yang homogen. Maksud dari koagulasi ialah mencampurkan koagulan 

satu atau lebih hingga terbentuklah flok (flok yaitu lumpur kental yang terbentuk 

didalam sistem koagulasi-flokulasi) (Rifa’i, 2007). Flokulasi ialah penghilangan 

kekeruhan dari air melalui aglomerasi partikel. Selama flokulasi terjadi 

aglomerasi mikroflok menjadi makroflok yang telah terbentuk saat koagulasi 

(Yuliastri, 2010). Pada koagulasi-flokulasi, tawas digunakan menjadi koagulan. 

Pada penerapan sistem satu ini terdapat kesusahan dikarenakan proses ini sangat 

rumit dan menuntut harga yang melambung (Malaka, 2011). Pemakaian koagulan 

alam dilakukan dapat menekan pemakaian bahan sintetik yang memproduksi efek 

samping saat menggunakannya. Pemakaian koagulan alam lebih terjangkau 

dibandingkan dengan pemakaian koagulan sintetik pada penjernihan air (Idris, 

dkk., 2013).  

Tumbuhan dapat dimanfaatkan untuk memurnikan air berkat adanya zat 

koagulasi seperti lidah buaya. Lidah buaya mempunyai kemampuan untuk 

mengurasi kekeruhan karena memiliki mucilage (gel) yang dapat terikat pada air 

(Pichler, dkk., 2012). Koagulan dari gel lidah buaya diinginkan dengan ini 

koagulan dari gel lidah buaya mampu mengurangi pengeluaran dari koagulan 

sintetis (Idris, dkk., 2013). Biokoagulan lidah buaya adalah tumbuhan yang 

mudah tumbuh dan tidak sulit untuk diperbanyak. Alasan lainnya, lidah buaya 

tidak beracun dikarenakan lidah buaya bisa dimanfaatkan untuk makanan dan 

minuman yang sudah dijual dibanyak tempat (Furnawanthi, 2002). 
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2. Bahan dan Metode 

          Alat-alat dan bahan yang dipakai pada penelitian ialah lidah buaya, HNO3 

65%, aquades, larutan EDTA, Indikator Nana, KOH 50%, KCN 10%, 

Hydroxilamine HCL 10%, air sampel, colorimeter, spektrometri, kertas saring, 

termometer, pipet volume, gelas ukur, beaker glass, erlenmeyer, magnetic stirrer, 

pipet tetes, oven, bola penghisap, stopwatch, klem dan statif, spatula, kertas 

lakmus serta buret. 

          Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu preparasi lidah buaya menjadi gel 

dan proses analisis. Pada tahap persiapan, lidah buaya yang dimanfaatkan yaitu 

lidah buaya tua kemudian disimpan di suhu ruang selama 2-3 hari. Lalu lidah 

buaya dicuci hingga bersih. Setelah itu dipotong-potong dengan ukuran kecil, 

daging lidah buaya diblender sampai menjadi bubur lalu disaring hingga 

didapatkan gel lidah buaya. Gel lidah buaya yang telah didapat disimpan dalam 

tempat yang bersih dan kering. Proses analisis penjernihan air dalam penelitian ini 

menganalisa beberapa parameter seperti analisa kekeruhan, suhu, warna, 

kesadahan (hardness) serta  pH. 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Pengaruh Dosis Koagulan dan Lama Pengadukan Terhadap pH Air 

          pH adalah konsentrasi ion hidrogen (H+) dalam pelarut air yang umum 

diperlukan untuk menunjukkan keasaman atau kebasaan larutan (Yuliastri, 2010). 

pH meter ialah alat untuk mengukur pH air.  
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Gambar 1. Pengaruh Dosis Koagulan dan Lama Pengadukan Terhadap pH Air 



 

 

Firman Maulana / Chemical Engineering Journal Storage 4:1 (April 2024) 53-62 

 57 

 Gambar 1 memperlihatkan perbandingan pH terhadap pengaruh pengadukan 

dengan banyaknya dosis koagulan yang ditambahkan. pH air sebelum pengolahan 

adalah 7,8. Setelah ditambahkan koagulan pH mengalami penurunan. Penurunan 

pH paling tinggi dengan penambahan dosis 0,6 ml dengan pengadukan selama 60 

menit yaitu dengan pH 6,6. Sementara penurunan pH paling kecil dengan 

penambahan dosis 0,2 ml dengan pengadukan 30 menit yaitu dengan pH 7,8. 

Hasil memperlihatkan pH air telah memenuhi baku mutu air bersih menurut 

PerMenKes No. 492/2010 yang ditetapkan yaitu pada rentang pH 6,5 – 8,5 

(Mujariah dkk., 2017). 

Larutan yang memiliki ion H+ yang semakin banyak maka larutan itu 

menjadi semakin asam dan nilai pH akan turun. Jika ion H+ sedikit dalam larutan 

menjadikan nilai pH akan meningkat. Ditambahkannya ion H+ terlarut dalam 

asam akan menggeser persamaan kekiri (ion OH- akan terikat dengan H+ 

membentuk air) hal ini menghasilkan terlalu banyak ion H+ dan peningkatan asam 

(Yuliastri, 2010). 

 

3.2 Pengaruh Dosis Koagulan dan Lama Pengadukan Terhadap Kekeruhan 

 Air           

  Pemurnian air membutuhkan koagulan, yaitu bahan yang bercampur 

dengan air baku sedemikian rupa sehingga menyebabkan partikel membentuk 

aglomerasi koloid dan flok tercipta (Idris et al., 2013). Dipilihnya bahan alam 

menjadi koagulan dapat mengurangi digunakannya bahan sintetis yang berdampak 

pada kesehatan (Elly et al, 2002). Pemilihan lidah buaya sebagai koagulan 

dikarenakan kandungan karbohidrat kompleks dan gula yang dapat mengikat 

partikel-partikel dalam air (Maharani,dkk, 2020; Musriyah, 2016), dan memiliki 

kandungan mucilage (gel) seperti kaktus yang bisa dimanfaatkan menjadi pemurni 

air (Mujariah,dkk, 2017; Permatasari, 2013; Pichler,dkk, 2012; Pranata,dkk, 2019; 

Puspitasari,dkk, 2013)     
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Gambar 2.  Pengaruh Dosis Koagulan dan Lama Pengadukan Terhadap 

Kekeruhan Air 

 

  Penurunan kekeruhan tertinggi terhadap penggunaan dosis gel lidah buaya 

(aloe vera) yaitu pada 0,6 ml dengan waktu pengadukan 60 menit, dari 154,62 

ppm menjadi 42,894 ppm. Dan nilai penurunan kekeruhan terendah yaitu pada 

lama pengadukan 30 menit dengan dosis koagulan 0,2 ml yaitu dari 154,62 ppm 

menjadi 120,69 ppm. Hal tersebut dikarenakan adanya tolak menolak antara 

partikel bermuatan positif sehingga terjadi deflokulasi flok yang menjadikan 

larutan semakin keruh (Margaretha, dkk, 2012). 

  Dengan ditambahkannya konsentrasi koagulan yang tepat akan membantu 

koagulasi melalui netralisasi serta penghubung antarpartikel. Jika konsentrasi 

koagulan tidak cukup dan berlebih, menyebabkan buruknya kerja sistem koagulasi 

(Vijayaraghavan & Shanthakumar, 2015). 

 

3.3 Pengaruh Dosis Koagulan dan Lama Pengadukan Terhadap Kesadahan 

 Air 

 Kesadahan ialah sifat air yang diakibatkan adanya ion kation logam 

Kation-kation mampu bereaksi dengan sabun hingga tercipta endapan dan dengan 

anion-anion dalam air terbentuk kerak dan endapan di peralatan logam (Banurea, 

2008). 
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Gambar 3. Pengaruh Dosis Koagulan dan Lama Pengadukan Terhadap 

Kesadahan Air 

  

 Nilai kesadahan terendah terjadi pada saat dosis koagulan 0,6 ml yang 

merupakan dengan nilai kesadahan paling rendah sebesar 0,2058 ppm. Nilai 

kesadahan itu sudah terpenuhi standar yang telah ditentukan PerMenKes No 

492/2010 tentang standar kesadahan air yaitu 500 mg/L. Akan tetapi, pada saat 

semakin banyak penambahan dosis koagulan dapat menjadi kerak dengan bentuk 

endapan senyawa CaCO3 sehingga dapat mengakibatkan korosi pada suhu tinggi 

(Mujariah,dkk, 2017). Ditambahkannya dosis koagulan dapat mengakibatkan 

perolehan nilai kesadahan menjadi rendah. 

Pada koagulasi, dicampurkannya bahan koagulan dalam air 

mengakibatkan adanya destabilisasi koloid. Koloid yang tidak stabil, menjadi 

saling tarik menarik membentuk gumpalan (flok) berukuran besar, akhirnya 

mengendap efek bertambahnya berat (Furnawanthi, 2002). Filtrasi ialah 

kelanjutan proses untuk menyaring flok hasil koagulasi (Yawaritsa et al., 2019).  

 

3.4 Pengaruh Dosis Koagulan dan Lama Pengadukan Terhadap Suhu Air 

          Menurut Permenkes, suhu air yang baik memiliki selisih suhu± 3oC dari 

suhu udara sekitar. Suhu air sebelum dan sesudah dilakukan pengolahan tetap di 

angka 30oC. Ditambahkannya koagulan dari gel lidah buaya dalam air tidak 

berpengaruh nyata terhadap perubahan suhu. Suhu air sebelum dan sesudah proses 

sudah seragam dengan syarat yang diberlakukan. 
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Gambar 4. Pengaruh Dosis Koagulan dan Lama Pengadukan Terhadap Suhu Air  

       

 Dampak dosis koagulan dipengaruhi dengan lamanya pengadukan 

terhadap suhu air, hasil yang didapat ini menandakan proses kimia terjadi dengan 

lambat. Hal ini dikarenakan suhu air tidak berubah dengan cepat. Meningkatnya 

suhu air dapat mempercepat reaksi-reaksi kimia didalamnya. Menurut Permenkes 

No. 32 Tahun 2017, suhu dan pH air yang diolah masih sesuai dengan syarat yang 

diberlakukan, yaitu suhu 30oC dari suhu udara serta pH 6,8 – 8,5. 

  

3.5 Pengaruh Dosis Koagulan dan Lama Pengadukan Terhadap Warna Air 

 Calorimeter Minoltra digunakan untuk mengamati perubahan warna gel 

lidah buaya. Permenkes No. 491 tahun 2010 tentang syarat kualitas air minum, 

yang diijinkan untuk batas maksimum warna air yaitu 15 TCU. 
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Gambar 5.  Pengaruh Dosis Koagulan Dengan Lama Pengadukan Terhadap 

Warna Air 
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Dengan ditambahkannya gel lidah buaya memberikan pengaruh pada 

turunnya warna. Sebelum dilakukan pengolahan nilai warna yang didapatkan 

sangat tinggi tetapi sebaliknya ketika sudah melalui pengolahan nilai warna justru 

mengalami penurunan yang cukup berarti. Penambahan koagulan menunjukan 

meningkatnya jumlah koagulan yang digunakan berakibat pada menurunnya 

warna air.   

Nilai warna terbaik dapat dilihat pada lama pengadukan selama 60 menit 

pada dosis 0,6 ml yaitu 46 TCU. Dari hasil yang diperoleh air yang diuji tersebut 

setelah ditambakan koagulan dengan dosis 0,6 ml masih melebihi ambang batas 

persyatan air untuk diminum karena air yang layak untuk diminum menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 491/2010 yaitu hanya 15 TCU. Meskipun 

belum memenuhi standar PerMenKes, namun koagulan dari gel lidah buaya 

mampu membuat turun warna air. 

Berhasilnya penyisihan warna ditetapkan dari bertumbuknya koloid yang 

sudah dikoagulasi, menjadikan dapat tercipta flok dengan ukuran lebih besar, 

akibatnya akan mudah untuk diendapkan (Ramadhani, dkk., 2013). Sehingga dari 

semua hasil yang didapat pada penelitian ini didapati bahwasanya variasi jumlah 

dosis gel lidah buaya yang digunakan dan lama pengadukan mempengaruhi hasil 

kadar koagulan yang dihasilkan. Semakin banyak massa yang digunakan maka 

semakin baik pH, kekeruhan, kesadahan, suhu dan warna yang dihasilkan. Hasil 

penelitian ini membuktikan penelitian yang sudah dilaksanakan oleh 

Mujariah,dkk, 2017 yang menerangkan jika lidah buaya dapat dimanfaatkan 

menjadi koagulan alami. 

 

4. Simpulan dan Saran 

          Dari penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa semakin besar 

dosis koagulan (dari gel lidah buaya) yang ditambahkan pada sampel air, maka 

akan semakin kecil nilai pH, kekeruhan, kesadahan, warna dan suhu dari air 

sampel. Nilai pH paling rendah pada dosis koagulan 0,6 ml pada pengadukan 

selama 60 menit yaitu turun dari pH 7,8 menjadi pH 6,6. Nilai kekeruhan paling 

rendah pada dosis koagulan 0,6 ml yaitu turun dari 154,62 ppm menjadi 42,894 
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ppm. Nilai kesadahan paling rendah pada dosis koagulan 0,6 ml yaitu turun dari 

3,7548 ppm menjadi 0,2058 ppm. Nilai suhu tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan dari variasi dosis koagulan maupun pengaruh pengadukan, yaitu dari 

30oC tetap menjadi 30oC. Nilai warna terendah turun dari 178 menjadi 46 serta gel 

lidah buaya berpotensi sebagai koagulan dalam penjernian air. 

          Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan sampel air yang lebih 

keruh dan bervariasi untuk memperoleh hasil yang terlihat perbedaan yang besar. 

Kemudian penelitian selanjutnya dapat memvariasikan kecepatan pengadukan. 
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